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MetodeTipe Reading Aloud UntukPembelajaranKeterampilanMembacaBahasaJermanSiswaKelas XI IPA 1
SMA Negeri 1 Taman Sidoarjo

RossytaShoviana
PendidikanBahasa Jerman, FakultasBahasa dan Seni, UNESA.

Drs. Benny Herawanto S, S.Pd, M.Psi
PendidikanBahasa Jerman, FakultasBahasa dan Seni, UNESA

Abstrak

SelainBahasaInggrisBahasaJermandiajarkansebagaibahasaasingtambahanhampirdiseluruhsekolahtingkatmenen
gahatas (SMA) ataupun SMK.SMA Negeri 1 Taman adalahsalahsatu SMA di Sidoarjo yang
memberikanpelajaranBahasaJermansejakkelas XI IPA.Banyaksiswa yang
berpendapatbahwaBahasaJermanadalahpelajaran yang sangatsulit, terutamadalamhalmembaca.Hal initerjadikarena guru
tidakmenggunakanmetode yang menarikbagisiswadalampembelajaranmembaca.Olehkarenaitu,
penelitimencobamenerapkanMetodeTipeReading Aloud
sebagaialternatifmetodepengajaranBahasaJermanuntukketerampilanmembaca.Metodeinimemungkinkansiswalebihbaikd
alammemahamiketerampilanmembaca.MetodeReading Aloud
inidapatmembantusiswauntukmenyampaikanpesanmelaluitulisanataubahkanlisansebagaiaktifitasuntukmenyampaikanga
gasan.

Penelitianinibertujuanuntukmendeskripsikanhasilbelajarsiswakelas XI IPA 1 SMAN 1 Taman
menggunakanMetodeTipeReading Aloud.Penelitianinimerupakanpenelitiankualitatif yang
mendeskripsikanhasilbelajarsiswamenggunakanMetodeTipeReading Aloud yang
telahdisesuaikandengankompetensidasarpembelajaranmembacabahasajerman.Pengumpulan
datadiperolehdarilatihansoal-soalmembacayang diberikanpadaempat kali pertemuansebagaipengukurkeberhasilan
prosesbelajar. PadapertemuanpertamabelumditerapkanMetodeTipeReading
Aloud.Metodeinibaruditerapkanpadapertemuankeduasampaikeempat.Materi yang
diberikanpenelitiyaitumateritentangSchule yang sesuaidengankompetensidasar SMA kelas XI semester II.

Hasilpembelajaranpertemuanpertamamenunjukkanbahwabelumadasiswa yang memenuhi KKM
(KriteriaKetuntasan Minimal) dengan rata-rata kelas 50,389 yang
dikategorikanrendah.Padapertemuankeduahasilbelajarsiswamengalamisedikitpeningkatandengannilai rata-rata
kelasmenjadi 55,194.Begitupunpadapertemuanketiga, dimana rata-rata kelasmeningkatmenjadi 68,972
danpadapertemuanterakhirhampirseluruhsiswamendapatkannilaisempurnaatau 100 dan rata-rata
kelasmeningkatmenjadi80.667.

Berdasarkanhasilanalisisdanpembahasandapatdisimpulkanbahwametodeinidapat di
usulkansebagaisalahsatualternatifmetodepengajaranbahasajermanuntukketerampilanmembaca.Karenametodeinidapatme
narikminatsiswadanmemotivasisiswauntukmembacadibuktikandenganadanyapeningkatannilai rata-rata kelas.

Kata kunci :Metodetipe reading aloud, keterampilanmembaca
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PENDAHULUAN
Seiringdenganpesatnyaperkembanganteknologi,

penguasaanbahasaasingmerupakanhal yang
sangatmendesak.Demikianhalnyadenganbahasajerman.
Selainbahasainggris,
bahasajermanjugamenjadisalahsatualternatifbahasaasin
gpilihan yang banyakdiajarkan di sekolah-
sekolahmenengahatas.

Dalambahasaasingterdapatempatketerampilan
yang harusdikuasai, yaituketerampilanmenyimak,
berbicara,
membacadanmenulis.Namunmengajarkanbahasaasingd
engan target
penguasaansemuaketerampilanberbahasasekaligusadala
hsesuatu yang sangatberat.
Olehkarenaitudirasaperluadanyaprioritaspadasalahsatu
keterampilan yang dianggap paling
banyakbermanfaatdandibutuhkanolehpelajardalambelaj
arbahasaasing.

Membacatermasukaktifitas yang
sangatrumitataukomplekskarenabergantungpadaketera
mpilanberbahasaseseorangdantingkatpenalarannya
(ahmadhasan, 2008:80).
Olehkarenaituketerampilanmembacamenjadisalahsatuk
eterampilan yang
harusdiperhatikansecarakhususterutamadalampelajaran
bahasaasing,
karenakesalahanmembacadalambahasaasingjugadapat
menimbulkankesalahanmaknapada kata tersebut.

Menurut Nurgiantoro (1988:226) keberhasilan
studi seseorang sangat ditentukan oleh kemampuan dan
kemauan membacanya. Setelah seorang siswa
menyelesaikan studinya, kemampuan dan kemauan
membaca yang dimilikinya tersebut akan sangat
mempengaruhi pada keluasan pandangan tentang
berbagai masalah.

Metode reading aloud atau membaca bersuara
keras merupakan salah satu metode pembelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran bahasa karena dapat
menunjang keterampilan melafal. Menurut Allen &
Vallete, 194-195 “membaca bersuara keras ini
menunjang pemahaman karena membaca bersuara
keras dapat menambah kepercayaan pada diri sendiri,
memperkuat disiplin dalam kelas, memberi kesempatan
kepada pelajar untuk menghubungkan lafal dengan
ortografi (tulisan), dan kesalahan-kesalahan dalam lafal
dapat segera diperbaiki oleh guru”.

Di SMA Negeri 1 Taman Sidoarjo bahasa Jerman
diajarkansejak kelas XI IPA, meskipun demikian
banyaksiswayang berpendapat bahwa bahasa jerman
adalah pelajaran yang sangat sulit, terutama dalam hal
membaca. Selain itu guru juga tidak menggunakan
metode yang menarik bagi siswa dalam pembelajaran
membaca.

Sebagai upaya untuk membantu permasalahan
tersebut maka peneliti tertarik untuk membuat
penelitian dengan judul Metode Tipe Reading Aloud
Untuk Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa

Jerman Siswa Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Taman
Sidoarjo

METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian

ini adalah
kuantitatifdenganpendekatandiskriptif.Penelitian
deskriptif adalah suatu metode penelitian yang
ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena
yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat
yang lampau. Penelitianini mendeskripsikan
hasilbelajarsiswa yang di
nilaiberdasarkanhasildarilembarlatihansoal yang
diberikanolehpeneliti.

Penelitian ini akan dilakukan dalam waktu empat
kali pertemuan pada saat proses pembelajaran, karena
peneliti mempunyai gambaran bahwasanya dengan
jumlah penelitian tersebut telah mencukupi untuk
mendiskripsikan kemampuan membaca siswa dengan
metode Reading Aloud.

Pada pelaksanaannya, proses pembelajaran
pada pertemuan pertama tanpa menggunakan metode
tipe Reading Aloud. Pada tiga pertemuan berikutnya,
yaitu pertemuan kedua, ketiga dan keempat, proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan
metode tipe Reading Aloud.

Instrumen penelitian dalam penelitian ini
adalah berbentuk tes membaca yang diambil dari
beberapa sumber, yaitu :
1. Themen new 2
2. studio D A1
3. Lernpunkt Deutsch 1
4. KD Eksrta

Penelitian ini di lakukan pada tanggal 8 Maret
sampai dengantanggal 12 April, bertempat di kelas XI
IPA 1 SMA Negeri 1 Taman Sidoarjo

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasilpembelajaranpertemuanpertamamenunju
kkanbahwabelumadasiswa yang memenuhi KKM
(KriteriaKetuntasan Minimal),
haliniterlihatdarihasilnilaibelajarsiswadimanaterdapat
36,11% siswa yang nilainyakurangdari 50
dandinyatakankurangsekali. Sebanyak 52,78%
siswamendapatkannilaiantara 50-64
dandinyatakankurang. 8,33% siswamendapatnilaiantara
65-70 dandinyatakancukup. Dengan rata-rata kelas
50,389
makahasilpertemuanpertamadikategorikanrendah.Pada
pertemuanpertamainimetodeReading Aloud
memangbelumdiberikan.MetodeReading Aloud
baruditerapkanpadapertemuankeduasampaipertemuank
eempat.

Padapertemuankeduahasilbelajarsiswamengal
amisedikitpeningkatandengannilai rata-rata
kelasmenjadi 55,194.Hal
initerlihatpadasaatmengisilembarkerja,  terdapat 27,8%



Laterne. Volume 03 Nomor 03 Tahun 2014, 288-293

290

siswa yang mendapatnilaikurangdari 50
dandinyatakankurangsekali.  63,8%
siswadinyatakankurangkarenamendapatnilaiantara 50-
64. Siswa yang cukupbaikdalamhaltersebuthanya 8,3%
danbelumada yang
dinilaibaikatausangatbaikdalamhalmengerjakanlembar
kerja.

Begitupunpadapertemuanketiga, dimana rata-
rata kelasmeningkatmenjadi 68,972
danpadapertemuanterakhirhampirseluruhsiswamendapa
tkannilaisempurnaatau 100 dan rata-rata
kelasmeningkatmenjadi80.667.

Pembahasan
Sesuaidenganrumusanmasalahdantujuandalampene

litianini,
uraianpembahasanpenelitianinimenguraikantentan

g
“HasilbelajarketerampilanmembacabahasaJermandeng
anmetodereading aloadbagisiswakelas XI IPA 1
SMAN 1 Taman Sidoarjo”

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkanhasilanalisisdanpembahasandapat
disimpulkanbahwametodeinidapat di
usulkansebagaisalahsatualternatifmetodepengajaranbah
asajermanuntukketerampilanmembaca.Karenametodein
idapatmenarikminatsiswadanmemotivasisiswauntukme
mbacadibuktikandenganadanyapeningkatannilai rata-
rata kelas.

Sehinggadapat menjadi alternatif metode
pembelajaran bagi guru bahasa Jerman untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa Jerman dan hasil
belajar siswa terutama dalam keterampilan membaca.
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Auszug

Methode Reading Aloud für den deutschen Lesekompetenz
der Schüler/innen in der Wissenschaftlichen Klasse XI SMA Negeri 1 Taman Sidoarjo

Name                  : Rossyta Shoviana
NIM                    : 08020094012
Prodi                   : Deutschabteilung

Betreff                : Fremdsprachen
Fakultät : Sprache und Kunst
Dozent : Drs. Benny Herawanto S,  M.Psi

Heute wird Deutsch als Fremdsprache auβer Englisch in SMA oder SMK unterrichtet. SMAN 1 Taman ist eine

Schüle in Sidoarjo, Deutsch seit der wissenschaftliche Klasse XI unterichtet wird. Viele Schülern meinen,  dass die

Deutsch sehr schwer ist, besondern beim Lesen. Diese Schwerigkeiten passieren, denn die Lehrer/in benutzt nicht

interessante Methode im Lernprozess. Deshalb die Methode Reading Aloud wird als eine alternative Methode der

deutschen Lesefähigkeiten angewendet. Diese Methode kann die Schüler/innen helfen, eine schriftliche oder mündliche

informationen von dem Text zu überbringen.

Das Ziel dieser Untersuchung beschreibt die Lernergebnisse der Schüler/innen in der wissenschaftlichen

Klasse XI SMA Negeri 1 Taman mit der Methode Reading Aloud . Diese Untersuchung ist eine qualitative

Untersuchung. Die Daten wird von der Prufüngtext erwerbt und in 4 Sitzungen gesammelt. In der ersten sitzung die

Methode Reading Aloud noch nicht unterichtet. Die Methode wird in der zweiten bis vierten Sitzungen unterichtet. Das

Thema istSchule, das geeignet mit dem grunden Kompetentz der Klasse XI SMA.

Das Lernergebnis der ersten Sitzung zeigt, es gibt keine Schüler/innen, die eine Note bekommen, die zu dem

KKM (Minimal Vollständigkeit Kriterien) passt. Die durchschnitliche Noten ist 50.389. es ist sehr niedrig. Dann wird

eine Steigerung in der Zweiten Sitzung nach der Anwendung der Methode Reading Aloud. Die durchschnitliche Note in

der Klasse ist 55.194. So auch bei der dritten Sitzung gibt es wieder eine Steigerung, wo das Durchschnittliche Note

68.972 ist. Bei den letzen Sitzung bekommen fast alle Schüler/innen die Perfekte Noten oder 100 und die

Durchschnittsgehalt auf 80.667.

Von den Daten, die Bediengungen der Kriterien analysiert verarbeitet, dass die Methode Reading Aloud als

eine alternative Methode der deutschen Lernprozess vorgeschlagen warden kann, besonders bei der Lesefertigkeit.

Diese Methode kann die Schüler/innen mit der Steigerung ihrer Noten wegen dieser Untersuchung motivieren.

Stichwort : Methode Reading Aloud, Lesekompetenz.
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EINFÜHRUNG
Zusammen mit der rasanten Entwicklung der
Technologie, ist Fremdsprachenerwerb eine Frage der
Dringlichkeit. Ähnlich ist es mit der deutschen
Sprache. Neben der englischen Sprache, hat der
deutschen Sprache auch zu einem der alternativen
Optionen, die vielen fremden Sprachen in der
Sekundarstufe unterrichtet.

In einer Fremdsprache, gibt es vier Fähigkeiten, die
gemeistert werden müssen, die Fähigkeiten Hören,
Sprechen, Lesen und Schreiben. Aber eine
Fremdsprache zu unterrichten, um die Zielsprache
Beherrschung aller Fähigkeiten auf einmal ist etwas,
das sehr schwer ist. Daher ist es erforderlich, das
Bestehen einer Priorität an eine der vielen Fähigkeiten,
die in eine Fremdsprache als am nützlichsten und
Studenten benötigt.

Aktivitäten wie das Lesen eine sehr komplizierte oder
komplexe, wie es auf Sprachkenntnisse und Ebenen der
Argumentation einer Person (ahmadhasan, 2008: 80)
abhängt. Daher Lesekompetenz zu einem der
Fähigkeiten, die von besonderem Interesse sein sollte,
vor allem im Fremdsprachenunterricht , aufgrund eines
Fehlers das Lesen in einer Fremdsprache kann auch
Fehler verursachen im Sinne des Wortes. Nach
Nurgiantoro (1988: 226) Studium der Erfolg einer
Person wird weitgehend von der Fähigkeit und
Bereitschaft, lesen bestimmt. Nachdem die Schüler ihre
Ausbildung abgeschlossen haben, wird die Fähigkeit
und Bereitschaft der seine Lesung großen Einfluss auf
die Breite der Ansichten zu verschiedenen Themen.
Verfahren des Vorlesens oder Vorlesen ist eine der
Lernmethoden im Fremdsprachenunterricht verwendet
werden, da es die Rezitation Fähigkeiten zu
unterstützen. Laut Allen & Vallete, 194-195 "lesen
diese laut, um das Verständnis zu unterstützen, weil
Vorlesen kann das Selbstvertrauen zu stärken, das
Disziplin im Klassenzimmer, bieten eine Möglichkeit
für Studenten, mit der Aussprache Orthographie
(Schreiben) zu verbinden, und Fehler in der
Aussprache kann durch den Lehrer "korrigiert werden.
In SMA Negeri 1 Sidoarjo Garten deutschen
diajarkansejak Klasse XI Wissenschaft, aber
banyaksiswayang gefunden die deutsche Sprache ist
ein sehr schwieriges Thema, vor allem in Bezug auf die
Lesung. Darüber hinaus auch die Lehrer nicht
verwenden Methoden, die Schüler beim Lesenlernen
zu appellieren.
In dem Bemühen, das Problem der Forscher ist daran
interessiert, eine Studie mit dem Titel Typ Methode
zum Vorlesen Lesekompetenz Sprache lernen Deutsch-
Studenten-Klasse XI IPA 1 SMAN 1 Sidoarjo Park
machen helfen

METHODE
Diese Art der Forschung in dieser Studie verwendet
beschreibend
kuantitatifdenganpendekatandiskriptif.Penelitian ist

eine Forschungsmethode , die zum Ziel, die
Phänomene, die zu diesem Zeitpunkt oder in der
Vergangenheit Zeit stattfinden zu beschreiben.
Penelitianini beschreiben hasilbelajarsiswa, dass im
diberikanolehpeneliti
nilaiberdasarkanhasildarilembarlatihansoal.

Diese Studie wird in vier Sitzungen während des
Lernprozesses durchgeführt werden, weil die Forscher
haben eine Idee, siehe da die Zahl dieser Studien haben
ausgereicht, um die Lesekompetenz der Schüler mit
Methoden des Vorlesens zu beschreiben.
In der Praxis der Lernprozess in der ersten Sitzung,
ohne die Art des Vorlesens. In drei weiteren Sitzungen,
die Sitzung des zweiten, dritten und vierten, den
Lernprozess stattfindet, indem die Art des Vorlesens.
Forschungsinstrument in dieser Studie ist eine Form
der Lesetests aus verschiedenen Quellen, nämlich
genommen:
1 Themen Neue 2
2 Studio D A1
3 Lernpunkt Deutsch 1
4 KD Eksrta
Diese Studie wurde am 8. März durchgeführt, um
dengantanggal, 12. April in der Klasse XI IPA 1
SMAN 1 Sidoarjo Park statt

Ergebnisse und Diskussion
Ergebnisse
Das erste Treffen der Lernergebnisse zeigen, dass es
keine Studenten, die KKM (Complete Minimal-
Kriterien) erfüllen, wird aus den Ergebnissen der
Schüler gesehen Lernwert, wo es 36.11% der
Studenten, die weniger als 50 und weniger als einmal
erklärt punkten. Insgesamt 52,78% der Studierenden
punkten zwischen 50-64 und als unzureichend
erwiesen. 8,33% der Schüler zwischen 65-70 hat und
genug angegeben. Mit einem Durchschnitt von 50.389
Klasse dann kategorisiert die Ergebnisse der ersten
Sitzung gering. Bei diesem ersten Treffen des
Vorlesens Verfahren ist noch nicht gegeben. Vorlesen
neu bei der zweiten Sitzung, bis der vierten Sitzung
angewandte Methode.
In der zweiten Sitzung die Lernergebnisse der Schüler
einen leichten Anstieg des Durchschnittswerts der
Klasse 55.194. Dies kann beim Ausfüllen
Arbeitsblätter zu sehen ist, gibt es 27,8% der Schüler,
die weniger als 50 und weniger als einmal erklärt hat.
63,8% der Schüler zum Ausdruck weniger als sie einen
Wert zwischen 50-64 bekommt. Studenten waren in
Bezug auf nur 8,3% recht gut und niemand hat als gut
oder sehr gut in Bezug auf Arbeit an einem Arbeitsblatt
bewertet. Ebenfalls auf der dritten Sitzung, wo der
Klassendurchschnitt erhöhte sich auf 68,972 und in der
letzten Sitzung fast alle Schüler bekomme eine
perfekte Punktzahl oder 100 und der
Klassendurchschnitt auf 80 667.

Diskussion
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In Übereinstimmung mit der Formulierung des
Problems und dem Ziel dieser Forschung,
Beschreibung beschreibt die Diskussion dieser
Forschung "Hasi lernen, Kenntnisse der deutschen
Sprache durch das Lesen aload Verfahren für Schüler
der Klassen XI IPA 1 SMAN 1 Sidoarjo Park lesen"

SCHLIESSEN
Abschluss
Basierend auf der Analyse und Diskussion kann
gefolgert, daß dieses Verfahren als alternatives
Verfahren für die Lehre der deutschen Sprache
Lesefähigkeit vorgeschlagen werden. Da diese
Methode kann das Interesse der Schüler zu gewinnen
und zu motivieren, die Schüler durch eine Erhöhung
des Durchschnittswerts der Klasse belegt lesen. So
kann es eine alternative Methode, das Erlernen der
deutschen Sprache für Lehrer, um Deutschkenntnisse
zu verbessern und die Lernergebnisse der Schüler, vor
allem in der Lesekompetenz sein.
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